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ABSTRAK1 
Penghuni Lembaga pemasyarakatan  di Indonesia menurut data Direktorat Jendral 
Pemasyarakatan melalui Sms Gateway Sisten Data Base Pemasyarakatan pada 2 April 2020 
yaitu mencapai 203,748 narapidana, penghuni tersebut di dominasi oleh Tindak kejahatan 
Narkotika sejumlah 47,054 narapidana, perlunya pemulihan bagi tindak pidana kejahatan 
narkotika dengan program criminon sebagai rehabilitasi sosial untuk memulihkan sikap 
perilaku yang positif. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 
pengumpulan data dengan mengambil sumber studi literatur, wawancara dengan instruktur 
program criminon, serta observasi dalam pelaksanaan program criminon. Penelitian ini 
mendeskripsikan pelaksanaan program criminon di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 
Kelas IIA Cirebon . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Dril Koanfrontasi 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri, dapat mengendalikan emosi sehingga mempunyai 
emotional quotient yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Pasca Program Criminon 
petugas keamanan dan ketertiban memonitoring dengan cara merekrut menjadi 
narapidanan pendamping. Kendala dalam pelaksanaan program tersebut kurang 
menunjangnya alat tulis, peserta lanjut usia menjadi kendala dalam pelaksanaan. 
Kata Kunci: Kejahatan narkotika, criminon, lembaga pemasyarakatan 
PENDAHULUAN 
Tindak kejahatan narkotika merupakan transnasional serta produksi dan 
pendistribusian narkotika secara illegal, dapat menimbulkan keresahan pada 
kehidupan masyarakat. Dampak yang terjadi seseorang yang mengonsumsi yaitu 
ketergantungan narkotika, fisik, dan psikis. Indonesia sebagai sasaran empuk dan 
potensial sehingga pendristribusian mampu menjangkau ke pelosok daerah melalui 
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jalur darat maupun jalur udara. Semua kalangan masyarakat baik itu tua, muda 
kalangan atas maupun bawah semakin bertambah terhadap penyalahgunaan 
narkoba(JAINAH, 2013). Perlunya memperhatikan lingkungan pertemanan yang 
baik sehingga tidak terjerat narkoba. Masyarakat sebetulnya sebagai pengawas 
lingkungan ketika ada kecurigaan perkumpulan atau dugaan penyalahgunaan 
narkoba dapat melapor kepada pihak yang berwajib unutk di tindak lanjuti. 
Ancaman bagi bangsa dan negara yaitu meningkat tajam penyalahgunaan narkoba 
tanpa pengawasan dinas kesehatan membuat penggunanya membuat sindroma 
ketergantungan obat-obatan terlarang dan zat adiktif lainnya sehingga mengganggu 
stabilitas keamanan sosial. 
Penghuni Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) se Indonesia menurut data 
Direktorat Jendral Pemasyarakatan (Dirjen Pas) melalui Sms Gateway Sisten Data 
Base Pemasyarakatan pada 2 April 2020  yaitu mencapai 203,748 narapidana dari 
kapasitas 131,931 narapidana dari jumlah tersebut over kapasitas 103%, yang 
mendominasi yaitu narapidana tindak kejahatan narkotika yang berjumlah 47,054 
narapidana, 31,787 narapidana sebagai bandar/pengedar narkoba dan 15,267 
narapidana lainnya sebagai pemakai narkoba (SDP, 2020). Menurut data Sms 
Gateway Sistem Data Base Pemasyarakatan menyebutkan jumlah penghuni Lapas 
di Jawa barat tercatat sebanyak 18,552 narapidana sedangkan kapasitas lapas se 
jawa barat dominasi oleh kasus tindak pidana narkotika yaitu 4,835 narapidana 
yang berstatus bandar narkoba berjumlah 3,274 dan 1,561 narapidana pengguna 
narkoba (SDP, 2020). Smslap Direktorat Jenderal Pemasyarakatan pada bulan april 
2020 mencatat jumlah penghuni Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIA 
Cirebon berjumlah 841 orang dari kapasitas 455 orang hal ini membuat over 
kapasitas sebesar 85% (SDP, 2020). Masalah besar yang di hadapi akibat 
penyalahgunaan narkotika ini perlunya penanganan yang serius serta pemulihan 
bagi pengguna bukan hal yang mudah, melaikan pelaksanaan yang tepat dan 
terarah serta proses pemulihan yang memerlukan strategi yang matang 
dilaksanakannya pemulihan.   
L.Ron Hubbard pada artikel What is Criminon? Menjelaskan criminon 
yang diartikan sebagai no crime dapat membangun rasa percaya diri/harga diri 
atas kesalahan yang dulu diperbuat. Pada layanan ini sudah beroperasi lebih dari 
2000 penjara, dengan 2 model pengajaran yaitu kursus korespondensi dan di 
dalam ruangan (kelas) (Hubbard, n.d.-e). Dalam program Criminon ada beberapa 
pelatihan yang di ajarkan pada peserta program yaitu 1) Drill Konfrontasi yaitu 
mengajarkan kepada peserta untuk menghadapi seseorang seseorang tanpa 




merasa takut, rendah diri, emosi, percaya diri dan tenang. 2) Gaya Seminar yaitu 
metode yang di khususkan untu peserta yang memiliki hambatan dalam pelatihan 
berupa buta huruf dan lambat dalam mencerna materi. 3) Simulasi yaitu metode 
yang menggunakan alat bantu seperti demo kit dan lilin malam, dalam metode ini 
menjelaskan tentang konsep, materi maupun permsalahan dan upaya 
penyelesaian secara mandiri(Hubbard, n.d.-e). Dalam treatment tersebut dapat 
membantu narapidana serta menghasilkan output yang luar biasa. 
Upaya rehabilitas dilakukan di Lapas narkotika dalam programnya yaitu 
Criminon yang dimana dilakukannya rehabilitasi sosial untuk mecegah 
penyalahgunaan narkotika. Pengguna yang menjalani pembinaan di lapas yang 
nantinya akan berintegrasi di lingkungan masyarakat dengan baik yang dimana 
pengguna tersebut sudah menjalani phase-phase yang telah di lakukan di lapas 
hingga masa program tersebut berakhir. 
Peserta criminon adalah sesorang warga binaan yang sudah melalui tahap 
masa pengenalan lingkungan setelah warga binaan tersebut dinyatakan sebagai 
narapidana di Lapas Narkotika Kelas IIA Cirebon. Pengenalan lingkungan 
dilaksanakan oleh warga binaan yang baru memasuki lapas narkotika dalam 
pelaksanaanya satu bulan. 
Jumlah warga binaan yang mengikuti program Criminon di lapas nakotika 
kelas IIa Cirebon yaitu berjumlah 120 peserta dibagi 4 kelas yaitu terdiri dari 30 
peserta perkelas, pada umumnya seluruh wargabinaan wajib mengikuti program 
tersebut. Lama pelaksanaan program Criminon setiap angkatannya selama 40 hari, 
dalam pelaksanaannya 1 buku diselesaikan dalam 10 hari sama dengan 10 
pertemuan. 
Pra pelatihan program criminon oleh peserta dan instruktur mendata 
peserta dan berbaris dengan rapi. Peserta dan instruktur ketika hendak keluar 
kelas criminon, statusnya yaitu sma sebagai warga binaan. Seluruh peserta yang 
meninggalkan sel/blok hunian, mereka harus berbaris dan melapor kepada 
petugas blok untuk mengikuti program criminon 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan preferensi pelaksanaan rehabilitasi 
sosial sebagai program Criminon di Lapas Narkotika kelas IIA Cirebon bertujuan 
untuk membentuk warga binaan sebagai peserta program criminon yang dapat 
membentuk sikap perilaku mental, kualitas kepribadian positif serta dapat 
menghadapi rasa takut, rasa bersalah apa yang telah diperbuatnya, serta dapat 
mengendalikan rasa rendah diri apa yang dilakukan peserta pada masalalunya 
yang menyalahgunakan narkotika. Dalam program tersebut instruktur membantu 
peserta program criminon yang mengalami hambatan dalam proses belajar di 




kelas, dan peserta program criminon ini di ajarkan dan diberi pengetahuan untuk 
mencapai kebahagiaan untuk diri sendiri maupun untuk orang sekitar dan 
lingkungannya agar peserta dapat memiliki rasa percaya diri terhadap 
lingkungannya (Hubbard, 2018). Dalam pelaksanaannya instruktur bergantian 
setiap jam kelasnya yang terdiri 3 sampai 4 instruktur yang masing-masih 
mendapat tugas sebagai penanggung jawab, absensi, pemateri, 
penjagaan/pengamanan. Peserta yang mengikuti program Criminon berdasarkan 
data calon peserta program Criminon memiliki latar belakang kasus yang sama 
sebagai penyalahgunaan narkotika.  
 Menurut filosofi Criminon, kurangnya rasa percaya diri sehingga 
melakukan kejahatan dasar dari filosofi tersebut. Kurangnya rasa percaya diri 
menjadi tidak mampu untuk menjalani kehidupan, tantangan di lingkungan 
masyarakat, ada nilai-nilai yang berlaku didalam masyarakat sehingga seseorang 
tersebut melakukan pelanggaran hukum (Hubbard, 2018). Perancangan model 
program Criminon pada klien yang berintegrasi dilakukan oleh petugas atau 
instruktur yang memiliki empat modul buku sebagai kurikulum Program Criminon, 
tetapi secara internasional ada 9 buku program Criminon dan setiap tahunnya di 
bukukan sebagai laporan. Untuk program Criminon sebelum memulai program 
dengan pre test dan post test setelah pelaksanaan program yang bertujuan untuk 
tolak ukur sebelum dan sesudah mengikuti program tersebut apakah grafiknya 
naik atau turun hasilnya akan terlihat dari grafik tersebut melalui pre test dan post 
test, post test juga termasuk dlam tahapan refleksi. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Kualitatif yang 
bersifat induktif adalah metode ini memulai dari fakta lapangan yang berjalan, 
serta realita yang ada di lapangan ,dan permasalahan yang diperoleh pada saat 
observasi ke lapangan (Dr. J.R. Raco, M,E., 2010). Pengumpulan data pada 
penelitian  ini mengambil sumber data melalui studi literatur, wawancara dengan 
instruktur program criminon dan observasi dalam proses pelaksanaan program 
criminon. 
Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana pelaksanaan program 
criminon sebagai rehabilitasi sosial dan hasil dari program tersebut bagaimana? 
PEMBAHASAN 
Selama proses pelatihan peserta harus berhasil menguasai materi 
pelatihan criminon yang di jelaksanan dalam buku criminon hasil karya L. Ron 
Hubbard dan penulis rangkaikan kembali penjelasannya sesuai dengan hasil 




pengamatan penulis sesuai dengan hasil pengamatan penulis selama mengikuti 
pelatihan criminon. 
Pelaksanaan pada program ini ada 3 tahapan yaitu : Perencanaan, 
Pelaksanaan, Hasil Program sebagai evaluasi. 
Perencanaan Program Criminon 
Berdasarkan wawancara dengan instruktur pelatihan program criminon di 
awali dengan persiapan, pada dasarnya seluruh warga binaan harus mengikuti 
program Criminon dan program pembinaan lain, sehingga warga binaan dapat 
mengajukan program pembebasan bersyarat, cuti bersyarat, cuti mengunjungi 
keluarga, dan lainnya, sebagai persiapan adanya penyeleksian wargabinaan yang 
berdasarkan masa pidana, adanya prioritas kepada wargabinaan yang memiliki 
putusan di bawah 1 tahun sehingga pelaksanaan program criminon dapat berjalan 
efektif, dan untuk pidana diatas 1 tahun akan di urutkan sebagai antrian untuk 
mengikuti program criminon. 
Pra pelatihan program criminon oleh peserta dan instruktur mendata peserta 
dan berbaris dengan rapi. Peserta dan instruktur ketika hendak keluar kelas 
criminon, statusnya yaitu sma sebagai warga binaan. Seluruh peserta yang 
meninggalkan sel/blok hunian, mereka harus berbaris dan melapor kepada 
petugas blok untuk mengikuti program criminon 
Peserta pelatihan program criminon diwajibkan untuk menggunakan seragam 
criminon. Layaknya seorang siswa sekolah, diharuskan untuk rapih dalam 
berpakaian saat proses pelatihan di dalam kelas, serta harus menaati peraturan 
didalam kelas yang sebelumnya telah di sepakati bersama. 
Pelaksanaan Program Criminon 
Jadwal pelaksanan criminon yaitu berlangsung pada pagi hari sampai sore 
hari. Adapun jadwalnya sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Jadwal Pelatihan Criminon 








08.00 - 10.00 
10.00 – 10.30 
10.30 – 12.00 
12.00 – 13.30 






2 Jum’at 08.00 – 10.00 
10.00 – 10.15 
Pelatihan 
Istirahat 




10.15 – 11.15 Pelatihan 
 
Pelaksanaan pelatihan di dampingi oleh 12 instruktur dalam 4 kelas terdiri 
3 instruktur untuk perkelasnya, yang mana intruktur tersebut adalah peserta 
pelatihan criminon dengan lulusan tebaik serta dinyatakan bersedia, mampu dan 
mau menjadi instruktur yang harus melalui pelatihan supervisor untuk menjadi 
instruktur.  
Pre Test, Pelaksanaan tes ini mengawali pelatihan untuk mengetahui 
kemampuan peserta sebelum melaksanakan pelatihan, tes ini berupa Psikotes 
(Hubbard, n.d.-b). Soal Pre Test diberikan diawal pertemuan pertama. Peserta 
diberikan 80 soal tes psikotes dan harus diselesaikan dalam 30 menit. 
Tahap 1 Tentang Penyesuaian Diri & Komunikasi (Buku 1) Pelaksanaan 
kegiatan pelatihan di program Criminon pada 10 hari pertama, dalam buku I yaitu 
berisi pelatihan terapi training rutin criminon terlihat bahwa pada saat 
pembelajaran  para peserta mengisi lembar isian yang harus dikerjakan secara 
berurutan , item demi item, para peserta harus mengisi item-item yang ada dalam 
cheeksheet harus dilaksanakan sesuai urutan yang ada di dalamnya. Menurut 
pengalaman peneliti, ada beberapa dari peserta yang mengalami hambatan dalam 
pembelajaran, instruktur pada saat itu membantu dan membimbing peserta yang 
mengalami hambatan agar bisa lanjut ke bab selanjutnya secara bersama-sama. 
Pasalnya pada buku pertama ini dari instruktruk ditekankan pada seluruh peserta 
dapat memahami tentang penyesuaian diri, percaya diri, serta dapat membangun 
komunikasi dengan sesamanya. Peserta telah berhasil menjalankan training rutin 
dan sudah menjalani perbaikan (komunikasi/ pengendalian) setelah melakukan 
pelatihan intensif  .  
Tahap 2  Tentang Problem Solving (Buku 3) Dari pelatihan sebelumnya 
terlihat bahwa dalam pembahasannya lebih menekan pada pemahaman sikap diri 
dan bagaimana membangun komunikasi, pada buku 3 ini, lebih terfokus pada 
penyelesaian masalah, jadi setiap peserta dapat mengajukan hambatan-hambatan 
belajar yang ada serta bagaimana cara menandai dan memperbaikinya dengan 
solusi terbaik, menurut penulis penyelesaian masalah atau problem solving ini 
dalam pelaksanaanya penyajian pembelajaran dalam pelatihan dengan cara para 
peserta program dihadapkan dengan hambatan, permasalahan yang ada , pada 
dasarnya pelatihan ini untuk merangsang peserta untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir dalam menyelesaikan hambatan, masalah yang ada (Hubbard, 
n.d.-a). 




Tahap 3 Tentang Tipe-tipe Kepribadian (Buku 5) Pelaksanan tahap ini 
mengkhususkan dalam pengembangan kepribadian criminon, para peserta sesuai 
urutan dalam kelasnya dibuat seperti forum diskusi dan sharing tentang 
pemberian pengetahuan pengalaman kepribadian yang dapat di tauladani serta 
patut untuk di contoh bagi peserta, pada pelaksanaannya di bimbing oleh 
instruktur gunanya untuk menjaga pembahasan sesuai tujuan dari pelatihan ini 
.Pelaksanaan pada tahap ini bertujuan untuk stabilitas yang baik dan mencapai 
kebahagiaan dalam hidup peserta. 
Instruktur memberikan gambaran materi telebih dahulu sebelum memulai 
pembelajaran yaitu terdapat dua tipe manusia dalam kehidupan perta dapat 
membedakan dan menulai apakah seseorang tersebut memiliki kepribadian anti 
sosial atau memiliki kepribadian sosial, peserta bisa juga menilai diri sendiri 
sebagai evaluasi agar bisa memiliki kepribadian yang lebih baik lagi. 
Berikut ciri seseorang yang memiliki berkepribadian sosial menurut lebar 
perspektif  pelatihan criminon  yaitu Seseorang yang memiliki teman dan kerabat 
cenderung baik , senang bahagian dalam pergaulannya dan mempunyai morak 
yang baik. Dalam seseorang yang memiliki kepribadian tersebut akan merasa malu 
dan menyesal ketika berbuat salah dan bertangguang jawab atas kesalahan yang 
di perbuatnya. Kepribadian sosial berkeinginan agara orang lain juga bisa 
merasakan serta menikmati hidup dan dapat bertahan dengan baik (Hubbard, 
n.d.-d). 
Tahap 4 Tentang Jalan Menuju Kebahagiaan (Buku 8) Pada tahap ini 
mengarahkan para peserta pada tujuan akhir hidup yaitu kebahagiaan. Dalam 
Criminon Indonesia mempunyai suatu modul pelatihan dalam pembelajarannya 
para peserta di bimbing menuju kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya.  
Ada upaya pencapaian kebahagiaan itu adalah adanya norma-norma yang 
harus peserta pelatihan harus diperhatikan dan perlu adanya keseriusan dalam 
hati menjalankan norma tersebut jika peserta mengabaikan hasilnya akan mejadi 
rongsokan kesempatan, hubungan dan kehidupan. 
Banyak norma yang peserta harus di perhatikan yaitu peduli pada diri 
sendiri, peserta harus bisa menjaga kesehatan tubuh menjaganya agar tidak sakit, 
dengan cara berolah raga mengikuti kegiatan-kegiatan olah raga di dalam lapas, 
perlunya menjaga kebersihan diri, kamar hunian agar terhindar dari penyakit, 
makan sewajarnya serta istirahat dengan cukup unutk menunjang kegiatan esok 
hari. 
Peserta di tuntut untuk sabar dalam menghadapi kejadian yang membuat 
emosi, perlunya pengendalian emosi, hawa nafsu terhadap lawan jenis unutk 




menghindari seks bebas setelah bebas, terlebih yang ditekankan jangan 
menggunakan narkoba dan jangan minum alkohol. 
Berikan kasih sayang untuk keluarga ketika jatuh terpuruk hanya 
keluarga yang selalu mendukung untuk bangkit kembali serta buat contoh yang 
baik bagi anak, karena anak akan menjadi peradaban di masa yang akan datang 
serta mereka juga yang akan menentukan kelangsungan hidup. 
Mencoba hal hal yang positif agar tidak terbawa kepada hal hal yang 
negative jangan mudah terpengaruh oleh sebuah kebohongan atau iming-iming 
yang nantinya akan membawa keterpurukan jadi apa yang benar adalah apa yang 
benar bagi diri sendiri karena jalan menuju kebahagiaan terletak di sepanjang 
jalan menuju kebenaran. Jangan melakukan perbuatan yang melawan hukum 
yakini pada diri sendiri akibat yang telah di perbuat jika melakukan hal hal 
tersebut. 
Lindungi dan perbaiki lingkungan pergaulan pada diri sendiri, jadilah 
orang yang bisa di percaya, patuhi hak dan kewajiban serta toleransi terhadap 
umat beragama saling menghargai adalah dasar yang baik membangun hubungan 
antara manusia, karena jalan emnuju kebagahian akan menjadi pertikaian ketika 
seseorang gagal menghargai agama kepercayaan orang lain (Hubbard, n.d.-c). 
Post Test Pelaksanaan berbentuk pertanyaan berjumlah 80 soal dalam 30 
menit yang diberikan setelah pelatihan berlangsung dengan kata lain sebagai 
evaluasi dan membuktikan apakah para terserta tersebut dapat memahami atau 
tidak setelah melaksanakan pelatihan dan hasil pre test dengan hasil post test 
akan di bandingkan apakah para peserta memiliki grafik yang naik atau turun dan 
hasil tersebut akan di pajang dikelas criminon dalam hasil tes evaluasi tersebut 
instruktur hanya akan mencantumkan tanggal lahir dan nilai skor. Sehingga 
hanya pemilik yang bersangkutan yang akan mengetahui skor miliknya. 
Hasil Program (Evaluasi)  
Berdasarkan wawancara dengan instruktu pelaksanaan pelatihan dalam 40 
hari di akhiri dengan acara refleksi seperti Family Gethering, dalam acara tersebut 
yang terlibat yaitu seluruh peserta, instruktur serta petugas yang di tunjung untuk 
penjagaan. Isi dari acara tersebut untuk mengingat kembali materi yang telah di 
sampaikan dan mengaplikasikan kedalam kehidupan sosial, acara berlangsung 
dengan santai dan diiringi musik serta makan snack bersama. 
Sebagai capaian yang didapat setelah pelaksanaan pelatihan Criminon ini, 
peserta harus mengaplikasikan pada lingkungan sosialnya baik itu di dalam 
Lembaga atau di luar/lingkungan masyarakat dengan baik, ada pun pengawasan 
yang di lakukan oleh petugas keaman yaitu meminta rekomendasi tamping lulusan 




pelatihan Criminon untuk di tugaskan sebagai tamping biasa disebut narapidana 
pendamping pada bidang kebersihan secara bergilir, hal ini sebagai bukti 
pengawasan petugas secara langsung. 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh yaitu, dapat 
disimpulkan antara lain : 1) Penerapan Metode Drill Koanfrontasi dalam program 
criminon dapat melawan rasa takut, mengendalikan emosi dalam diri perserta, 
membangun rasa percaya diri dan bersikap tenang dalam situasi apapun. 2) 
Partisipasi peserta ketika menghadapi halangan dan hambatan dalam proses 
pelatihan program criminon dengan Gaya Seminar, sehingga peserta melewati 
halangan dan hambatan bersama-sama. 3) Simulasi digunakan instruktur untuk 
melatih peserta agar terus berpikir positif dalam mencari jalan keluar dari 
permasalahan yang ada. Sehingga peserta menjadi pribadi yang memiliki sikap 
optimis dalam hidup, serta memiliki rasa percaya diri. Dalam pelaksanaan program 
tersebut ada kendala yaitu ATK seperti buku tulis dan pena yang masih di 
bebankan kepada peserta, dari lembaga hanya menyediakan ruang kelas 4 serta 
buku pelaksanaan criminon, adapun kendala dari peserta yang sudah tua dengan 
daya berfikirnya kurang, serta masih ada yang malas-malasan dalam kelas. 
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